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Abstrak

Air cucian beras (leri) dan air cucian limbah ikan merupakan limbah organik rumah tangga yang melimpah
namun belum banyak dimanfaatkan, padahal berpotensi diolah menjadi pupuk organik cair (POC).
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas leri sebagai fermentator alami dalam pembuatan POC dari
limbah cucian ikan menggunakan metode eksperimen deskriptif kualitatif selama fermentasi anaerob tujuh
hari. Hasil menunjukkan limbah ikan tanpa leri mengalami pembusukan, ditandai bau busuk sejak hari
ketiga, warna keruh, dan minimnya gas, sedangkan campuran limbah ikan dan leri menunjukkan fermentasi
lebih baik dengan munculnya aroma khas fermentasi pada hari keempat serta peningkatan endapan, gas,
dan busa disertai warna yang semakin bening hingga hari ketujuh. Kandungan karbohidrat pada leri
berperan sebagai sumber energi mikroorganisme sehingga mempercepat dan menstabilkan fermentasi.
Dengan demikian, leri efektif digunakan sebagai fermentator alami dalam pembuatan POC dari limbah
cucian ikan sebagai solusi pengelolaan limbah organik yang sederhana dan ramah lingkungan.

Kata kunci: Air leri, fermentasi, limbah ikan, pupuk organik cair.

Abstract

Rice washing water and fish washing wastewater are abundant household organic wastes that have not been
widely utilized, even though they have the potential to be processed into liquid organic fertilizer. This study
aims to analyze the effectiveness of rice washing water as a natural fermenter in producing liquid organic
fertilizer from fish washing waste using a qualitative descriptive experimental method during a seven-day
anaerobic fermentation. The results showed that fish waste without rice washing water experienced
decomposition, indicated by a foul odor starting on the third day, cloudy color, and minimal gas production.
Meanwhile, the mixture of fish waste and rice washing water showed better fermentation, marked by a
characteristic fermented aroma on the fourth day, increased sediment, gas, and foam, and a clearer color
until the seventh day. The carbohydrate content in rice washing water serves as an energy source for
microorganisms, thus accelerating and stabilizing the fermentation process. Therefore, rice washing water
is effective as a natural fermenter in producing liquid organic fertilizer from fish washing waste as a simple
and environmentally friendly solution for organic waste management.
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PENDAHULUAN

Aktivitas rumah tangga dan budidaya
perikanan menghasilkan limbah organic
diantaranya air cucian beras (leri) dan air
cucian limbah ikan dalam jumlah
banyak. Limbah budidaya perikanan
seperti jeroan ikan biasa dibuang tanpa
dilakukan pengolahan, sehingga dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan.
Air cucian limbah ikan dan cucian beras
mengandung unsur hara seperti nitrogen,
kalium, dan fosfor yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk cair yang
bermanfaat (Yahya et al., 2024).
Pemanfaatan limbah organic menjadi
pupuk cair merupakan upaya dalam
pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, inovasi
pemanfaatan limbah menjadi pupuk cair
dapat menjadi solusi yang ramah
lingkungan.

Mikroorganisme yang biasa
ditemukan pada air leri yaitu asam laktat
seperti, Lactobacillus Spp., Leuconostoc
spp., dan Pediococcus spp., dan khamir
seperti  Saccharomyces spp. Air leri
mengandung nutrisi dan
mikroorganisme yang dapat digunakan
dalam proses fermentasi, seperti asam
laktat dan senyawa organic dari
permukaan butir beras dalam proses

pencucian, sehingga dapat difermentasi

tanpa bioaktivator komersial seperti
EM4. Bakteri anaerob asam laktat akan
memanfaatkan  karbohidrat  untuk
menghasilkan senyawa yang dapat
menurunkan  pH  dan  menekan
pertumbuhan mikroorganisme
pembusuk serta bakteri patogen (Manalu
& Pardosi., 2024). Selain itu, air leri
sebagai fermentator menjadi solusi yang
ramah lingkungan karena merupakan
limbah rumah tangga yang mudah
didapatkan. Pengolahan cucian limbah
ikan sebagai pupuk cair menggunakan
fermentator alami bertujuan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan dan
menghasilkan produk yang bermanfaat
(Lepongbulan et al., 2017). Efektivitas
penggunaan leri sebagai fermentator
dalam proses fermentasi pupuk cair perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.
Penelitian kemampuan leri dalam
mempercepat fermentasi masih terbatas.
Sehingga, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk memberikan informasi
mengenai  manfaat leri  sebagai
fermentator.

Penelitian mengenai efektivitas leri
sebagai fermentator perlu dilakukan
untuk menghasilkan inovasi pengolahan
limbah secara sederhana. Pemanfaatan

leri dan cucian limbah ikan juga dapat

memberikan nilai tambah yang biasanya
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tidak dimanfaatkan (Zuhdiyyah et al.,
2022). Hasil dari penelitian dapat
dijadikan referensi dalam
pengembangan  pengolahan  limbah
organic. Harapannya, inovasi ini dapat

diterapkan dan dimanfaatkan oleh

masyarakat umum.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan sampel
air limbah pencucian ikan dan air cucian
beras yang diolah menjadi Pupuk
Organik Cair (POC) melalui proses
fermentasi anaerob selama 7 hari.
Pembuatan POC dari air cucian beras
dilakukan dengan mencampurkan 600
mL air cucian beras dan 25 gr gula pasir,
kemudian disimpan dalam wadah
tertutup yang terhindar dari sinar
matahari langsung dengan sirkulasi
udara terkontrol hingga fermentasi
selesai, ditandai dengan berhentinya
pembentukan gas dan munculnya aroma
khas fermentasi. Sementara itu, POC
dari limbah cucian ikan dibuat dengan
menampung air cucian dari 500 gr
limbah ikan ke dalam botol berkapasitas
1,5 L, yang ditutup rapat dan dibuka
secara berkala setiap hari untuk

melepaskan gas fermentasi, hingga
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diperoleh aroma khas tapai sebagai
indikator POC siap digunakan.

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium  Terpadu, Universitas
Tidar, Kota Magelang, pada tanggal 18
Mei—2 Juni 2026. Penelitian ini
menggunakan  metode  eksperimen
deskriptif untuk menguji pengaruh
penambahan air cucian beras terhadap
kualitas POC berbahan dasar limbah
cucian ikan dan menggunakan dengan
limbah ikan sebagai kontrol dan
pemberian air cucian beras sebagai
perlakuan. Sebanyak 250 ml limbah
cucian ikan dimasukkan ke dalam enam
botol perlakuan berukuran 600 ml, yang
terbagi menjadi perlakuan A (dengan
penambahan 20 ml air cucian beras yang
telah difermentasi per botol) dan
perlakuan B (tanpa penambahan air
cucian beras), di samping wadah kontrol.
Seluruh  wadah ditutup rapat dan
diinkubasi di tempat yang terhindar dari
cahaya matahari selama 7 hari, dengan
keberhasilan proses ditandai oleh
perubahan warna larutan menjadi kuning
kecoklatan  disertai aroma  khas
fermentasi. Bahan dan alat yang
digunakan dalam pembuatan POC dapat
dilihat pada:
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Tabel 1. Bahan Pembuatan POC

Nama Bahan Jumlah
Limbah Ikan 500 gr
Air Cucian 600 mL
Beras (leri)

Air Limbah 1500 mL
Cucian Ikan

Gula Pasir 25 gr

Tabel 2. Alat Pembuatan POC

Nama Alat Jumlah
Botol 600 mL 6 buah
Botol 1,5 L 1 buah
Timbangan 1 buah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil fermentasi cucian beras, limbah
ikan sebagai kontrol, dan campuran
limbah ikan dan cucian beras sebagai
perlakuan disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Fisik Air
Cucian Beras

No Waktu Kondisi
1 Hari ke-1 Belum  terdapat
endapan
2 Harike-2 Sedikit ada
endapan,

mengeluarkan gas

3  Harike-3 Endapan  mulai
banyak, gas yang
terkandung  juga
banyak

4  Harike-4 Endapan  mulai
keruh,  terdapat
gas, berbusa

5 Harike-5 Endapan  makin
banyak, warna
limbah mendekati
bening

6  Harike-6 Gas yang
terkandung

7

Hari ke-7

banyak, busa
banyak
Endapan banyak,
gas banyak, warna
limbah  lumayan
bening

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Fisik Air

Limbah Cucian Ikan
No Waktu Kondisi
1 Hari ke-1 =~ Warna tetap sama
2 Hari ke-2  Sedikit ada busa,
warna semakin
keruh
3 Hari ke-3 Mulai berbau
busuk
4 Hari ke-4  Air semakin keruh
dan berbau busuk
5 Hari ke-5 Tidak
mengeluarkan gas
dan terdapat
endapan
6 Hari ke-6  Banyak busa dan
bau busuk
7 Hari ke-7 Bau busuk dan
terdapat endapan
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Fisik Air

Cucian Beras dan Air Limbah
Cucian Ikan

No Waktu Kondisi

1 Hari ke-1 Warna masih
sama, belum ada
gelembung

2 Hari ke-2 Warna masih
sama, sedikit
endapan

3 Harike-3 Endapan
menambah,
warna merah
sedikit memudar,
saat dibuka tidak
ada bunyi gas

4  Hari ke-4 Endapan semakin
banyak, bau
sedikit seperti
fermentasi
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5 Hari ke-5 Endapan banyak,
bau fermentasi,
dan warna mulai
berubah tidak
pekat,  terdapat
sedikit busa
Endapan banyak,
Gas banyak, bau
fermentasi  dan
warna pudar, bisa
semakin banyak
7 Hari ke-7 Warna pudar
sedikit  bening,
gas semakin
banyak dan
banyak endapan,
dan terdapat busa

6 Hari ke-6

Fermentasi adalah perubahan kimia
pada zat organik akibat enzim mikroba,
yang berfungsi meningkatkan kualitas
bahan, memperbaiki  nilai  gizi,
memperpanjang daya simpan, dan
menghasilkan produk yang lebih mudah
dimanfaatkan (Tarigan, 2017). Air leri
(air cucian beras), sebagai limbah rumah
tangga yang mudah  diperoleh,
mengandung nutrisi terlarut cukup
tinggi, terutama karbohidrat (85-90%),
vitamin B, dan wunsur hara lain
(Atho’illah et al., 2021). Melalui
fermentasi,

mikroorganisme

menguraikan  karbohidrat  tersebut
menjadi senyawa lebih sederhana seperti
asam amino, asam organik, serta hormon

pertumbuhan  alami  (auksin  dan
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Limbah ikan, sisa pengolahan ikan
yang tidak terpakai, dapat menimbulkan
bau busuk yang merusak nilai estetika
dan berpotensi merusak ekosistem.
Limbah ini terdiri dari limbah -cair
(darah, lendir, lemak) dan limbah padat
(kepala, sirip, kulit, tulang, sisik),
dengan proporsi sekitar 30-40% dari
total berat ikan (Grasela et al., 2022).
Kandungan bahan organik yang tinggi
seperti protein, lemak, asam amino, dan
mineral pada limbah ikan lele
menjadikannya  berpotensi  sebagai
bahan baku pupuk organik cair (POC).
Dalam  fermentasi, limbah ikan
umumnya dikombinasikan dengan air
cucian beras sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme, karena kandungan
karbohidratnya membantu
meningkatkan aktivitas mikroba selama
proses berlangsung Selama tujuh hari
fermentasi, terjadi perubahan fisik
bertahap dari kondisi awal tanpa
endapan maupun gas, muncul sedikit
endapan dan gas pada hari kedua, hingga
meningkat seiring waktu bersamaan
dengan warna larutan yang semakin
bening. Terbentuknya gas menandakan
mikroba,

aktivitas metabolisme

sedangkan endapan merupakan hasil

sitokinin). penguraian senyawa organik yang
mengendap di dasar wadah. Perubahan
5 Alfiah et al: Efektivitas Leri Sebagai Fermentator Dalam Pembuatan Pupuk Cair Dari Cucian
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ini didukung oleh kandungan air cucian
beras yang kaya karbohidrat (90%
berupa pati), vitamin, mineral, dan
protein glutein (80% dari protein beras),
sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme sehingga fermentasi
berlangsung optimal (Kementerian
Pertanian RI dalam Gulo et al., 2024).
Limbah ikan tanpa air cucian beras
selama tujuh hari lebih mengarah pada
pembusukan, ditandai bau busuk sejak
hari  ketiga, warna keruh, serta
munculnya busa dan endapan tanpa gas
berati. Kondisi ini  menunjukkan
dekomposisi alami, bukan fermentasi
terkontrol. Protein dan lemak tinggi
tanpa  dukungan karbohidrat dan
mikroorganisme memadai menghasilkan
senyawa berbau seperti amonia dan
hidrogen sulfida, sehingga kurang
efektif sebagai bahan baku POC.

Fermentasi pada limbah ikan lele

bertujuan  mencegah  pembusukan,
menghindari off-flavour, dan
meningkatkan kualitas produk

(Widianingrum et al., 2019). Sebaliknya,
campuran limbah ikan dan air cucian
beras menunjukkan endapan mulai hari
kedua, aroma khas fermentasi pada hari
keempat, serta peningkatan endapan,
gas, dan busa hingga hari ketujuh disertai

warna yang semakin bening, karena

6

karbohidrat pada air cucian beras
berperan sebagai sumber energi mikroba
sehingga fermentasi berlangsung lebih
optimal dan menghasilkan kondisi yang
lebih  stabil dibandingkan proses
pembusukan.
Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
terhadap sifat fisiknya, pupuk organik
cair POC yang dihasilkan dari fermentasi
limbah ikan dengan penambahan air
cucian beras menunjukkan ciri-ciri yang
mengarah pada produk fermentasi yang
telah matang. Hal tersebut ditandai
dengan warna larutan yang berubah
menjadi kuning kecoklatan, tampak
lebih jernih, serta memiliki aroma khas
fermentasi yang tidak menyengat.
Sebaliknya, POC yang dibuat tanpa
penambahan air cucian beras masih
menunjukkan karakteristik pembusukan,
yaitu larutan yang tetap keruh disertai
bau busuk, sehingga mengindikasikan
bahwa proses fermentasi belum
berlangsung secara optimal. Meskipun
demikian, evaluasi mutu pupuk organik
cair tidak hanya didasarkan pada
karakteristik fisik. Penetapan kesesuaian
produk terhadap standar mutu nasional
memerlukan pengujian laboratorium
yang meliputi parameter kimia, seperti
pH, kadar karbon organik C-organik,
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
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rasio C/N, serta pengujian terhadap
kandungan logam berat dan cemaran
mikrobiologis sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
secara fisik POC yang dihasilkan telah

memiliki karakteristik yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil =~ pengamatan
selama tujuh hari, fermentasi air cucian
beras menunjukkan perubahan fisik yang
khas berupa peningkatan endapan, gas,
dan busa disertai warna larutan yang
semakin bening, sedangkan limbah
cucian ikan tanpa penambahan air cucian
beras justru mengarah pada pembusukan
yang ditandai bau busuk, warna keruh,
dan minimnya pembentukan gas akibat
tingginya kandungan protein dan lemak
tanpa dukungan sumber karbohidrat
yang memadai. Penambahan air cucian
beras pada limbah ikan terbukti mampu
memperbaiki proses fermentasi, ditandai
munculnya aroma khas fermentasi mulai
hari keempat serta peningkatan endapan,
gas, dan busa yang lebih stabil
dibandingkan kontrol, karena
karbohidrat di dalamnya berperan
sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme. Dengan demikian,

kombinasi limbah cucian ikan dan air

cucian beras dapat dijadikan alternatif

ISSN 2301-640X (online)
ISSN 0216-5449 (print)

pengolahan pupuk organik cair (POC)
yang efektif, ramah lingkungan, dan
mudah  diterapkan sebagai  solusi
pengurangan pencemaran  sekaligus

pemberi nilai tambah bagi masyarakat.
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